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ABSTRACT

The research objectives are: 1) To find out how the development of MSMEs based on
creative economy by the Department of Trade, Industry, Small and Medium Enterprises
Cooperatives in Sijunjung Regency. (Case Study On Souvenirs Sijunjung Kalamai Urang
Awak). 2) To find out what factors influence the development of MSMEs based on creative
economy by the Department of Trade, Industry, Small and Medium Enterprises Cooperatives
of Sijunjung Regency. (Case Study On Souvenirs Sijunjung Kalamai Urang Awak). This study
uses a descriptive method, where the researcher tries to describe all phenomena, symptoms,
events according to the research problem as it is. Based on the descriptions in the previous
chapters, the authors draw the following conclusions: 1) Development of Micro, Small and
Medium Enterprises (MSMEs) based on creative economy by the Department of Trade,
Industry, Small and Medium Enterprises Cooperatives of Sijunjung Regency. (Case Study On
By By Sijunjung Kalamai Urang Awak) are as follows; a) Increasing market access and
increasing market share, the Kalamai urang crew distributes their products to vatious
distributor areas, even to Palembang and Jambi. b) Increasing access to capital sources and
strengthening the capital structure, the business capital of Kalamai Urang crew came from one
owner and no outside help. ¢) Improving organizational and management capabilities, They
sent its members to attend trainings held by the Department of Trade, Industry, Small and
Medium Enterprise Cooperatives of Sijunjung Regency such as product marketing, product
pachaging training, product quality training, and product development training. d) Increasing
access and mastery of technology, that the marketing technology used by SMEs is kalamai
urang crew with social media such as Instagram and Facebokk. Technology for the production
of MSME:s still does not use sophisticated technology.2) Factors influencing the development
of Micro, Small and Medium Enterprises (MSMEs) based on creative economy by the
Department of Trade, Industry, Small and Medium Enterprises Cooperatives of Sijunjung
Regency. (Case Study on Souvenirs of Sijunjung Kalamai Urang Awak) including: Capital,
Experience with creativity, Operations

Keywords: Development, MSEM ( Micro, Small, and Medium Enterprises)
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I. PENDAHULUAN

Usaha Mikro, Kecil, Dan Menengah (UMKM) merupakan sektor usaha yang telah
terbukti memiliki peran yang strategis untuk memberikan kontribusi dalam mendorong
perekonomian secara regional hingga nasional. Selain itu, sektor usaha menjadi unggulan
dalam menyerap tenaga kerja dengan menggunakan sumberdaya lokal sehingga hal tersebut
menjadi pilar dalam menopang sendi-sendi perekonomian daerah.

Industri kecil dan menengah juga seringkali terabaikan hanya karena memiliki modal
kecil, hasil produksinya dalam skala kecil dan belum mampu bersaing dengan unit usaha
lainnya. Selain itu industri kecil dan menengah juga menghadapi ancaman persaingan yang
semakin ketat ditandai dengan semakin banyaknya barang dan jasa yang masuk dari luar
negeti yang memiliki kualitas dan harga yang lebih murah. Sehingga keberadaan industri
kecil dan menengah, khususnya di sektor tradisional, berada dalam posisi terdesak dan
tersaingi oleh industri berskala besar baik dari perusahaan dalam negeri maupun luar
negeri.

Persoalan yang dihadapi Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) menyebabkan
sulit berkembang antara lain ketidakmampuan dalam manajemen, lemahnya kemampuan
dalam pengambilan keputusan, kurang berpengalaman, dan lemahnya pengawasan
keuangan. Menghadapi persoalan-persoalan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM)
vang telah dikemukan di atas, pemerintah sebagai pihak penyelenggara negara telah
melakukan berbagai upaya yang sekaligus menunjukkan komitmen untuk meningkatkan
kinetja dan daya saing ekonomi Indonesia. Komitmen tersebut secara institusi ditunjukkan
melalui pembentukan kementerian yang menangani Usaha Mikro Kecil dan Menengah
(UMKM) sejak zaman pemerintah orde baru.

Meskipun UMKM telah menunjukkan peranannya dalam perekonomian nasional,
namun masih menghadapi berbagai hambatan dan kendala, baik yang bersifat internal
maupun eksternal, dalam hal produksi dan pengolahan, pemasaran, sumber daya manusia,
desain dan teknologi, permodalan dan iklim usaha. Melihat potensi UMKM yang begitu
besar sekaligus tantangannya, Pemerintah Daerah dituntut mampu melakukan berbagai
upaya yang dapat mendukung perkembangan UMKM. Salah satu Pemerintah Daerah yang
memiliki program untuk mendukung perkembangan UMKM adalah Dinas Perdagangan,
Perindustrian, Koperasi Usaha Kecil Dan Menengah Kabupaten Sijunjung.

Perkembangan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) berbasis ekonomi
kreatif masih belum maksimal dan banyak kendala yang dihadapi baik oleh pemerintah
daerah maupun pelaku usaha UMKM. Kendala-Kendala tersebut seperti dukungan
permodalan belum memadai, sarana dan prasarana produksi sudah tidak layak dan tidak
lengkap, sehingga tidak efisien, terbatasnya kemampuan dalam melaksanakan promosi dan
pengembangan jaringan pasar, rendahnya kualitas sumber daya manusia (SDM) yang
bekerja pada sektor industri kecil dan menengah, jiwa kewirausahaan dan manajerial yang
masih rendah, daya beli masyarakat masih rendah dan belum adanya pusat informasi
promosi dan perdagangan produksi. Maka dari itu peran Dinas Perdagangan,
Perindustrian, Koperasi Usaha Kecil Dan Menengah Kabupaten Sijunjung dalam
pengembangan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) berbasis ekonomi kreatif
sangat diperlukan agar perkembangannya bisa terbangun.

Saat ini pengembangan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) berbasis
ekonomi kreatif belum dapat dimaksimalkan untuk peningkatan perekonomian lokal.
Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) berbasis ekonomi kreatif masih banyak yang
belum mampu mememukan satu alternatif strategi yang mampu memanfaatkan kekuatan
dan peluang yang dimiliki dengan terus meminimalisir kelemahan dan ancaman yang ada.
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II.

Begitu juga dengan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) berupa Oleh Oleh
Sijunjung Kalamai Urang Awak. Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) berupa
Oleh-Oleh Sijunjung Kalamai Urang Awak merupakan salah satu Usaha Mikro Kecil dan
Menengah (UMKM) yang terdapat di Kabupaten Sijunjung yang bergerak dalam bidang
ckonomi kreatif yang melakukan strategi pengembangan usaha kuliner. Saat ini banyak
usaha-usaha yang berhenti ataupun berada pada titik nol, yang mana usaha tidak mampu
bertahan karena adanya persaingan- persaingan yang semakin kuat dan belum memiliki
strategi yang cukup kuat pula untuk menghadapi persaingan tersebut.

Seperti halnya dengan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) berupa Oleh-
Oleh Sijunjung Kalamai Urang Awak, dimana dalam hal pengembangannya terdapat
beberapa hambatan diantaranya adalah permodalan yang terbatas dapat menyebabkan
kapasitas produksi mereka terbatas, tenaga ketja juga kebanyakan masih berasal dari
keluarga sendiri, sehingga kemampuan dan jam kerjanya pun masih sekedarnya. Selain itu,
pemasaran yang dilakukan oleh Usaha Mikro Kecil Dan Menengah (UMKM) Oleh-Oleh
Sijunjung Kalamai Urang Awak masih sederhana dan hanya mengandalkan pameran.

Berdasarkan uraian diatas, maka penulis membahas penelitian ini dengan judul:
“Pengembangan Usaha Mikro Kecil Dan Menengah (UMKM) Berbasis Ekonomi Kreatif
Oleh Dinas Perdagangan, Perindustrian, Koperasi Usaha Kecil Dan Menengah Kabupaten
Sijunjung”. (Studi Kasus Pada Oleh-Oleh Sijunjung Kalamai Urang Awak).

METODE
A. Tempat dan Waktu Penelitian

Tempat penelitian dilakukan pada Dinas Perdagangan, Perindustrian, Koperasi
Usaha Kecil dan Menengah Kabupaten Sijunjung. Hal ini dikarenakan Dinas
Perdagangan, Perindustrian, Koperasi Usaha Kecil dan Menengah Kabupaten Sijunjung
merupakan penanggung jawab teknis dalam pertumbuhan dan pengembangan Usaha
Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) di Kabupaten Sijunjung. Penelitian ini dilakukan
selama dua bulan dimulai dari bulan Mei sampai dengan bulan Juni 2021. Penelitian ini
dilakukan selama dua bulan dimulai dari bulan Mei sampai dengan bulan Juni 2021.

B. Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskripsi dengan pendekatan
kualitatif, dimana peneliti mencoba menggambarkan semua gejala ataupun peristiwa
atau fenomena secara apa adanya sesuai dengan data dan informasi tentang peranan
salesmanship yang telah diperoleh dari responden (sumber data), hal ini dilakukan
dengan senatiasa mengacu pada pembahasan masalah penelitian yang sudah ditetapkan
terlebih dahulu.

Menurut Moloeng (2007:3) “penelitian kualitatif ialah prosedur penelitian yang
menghasilkan data deskripsi berbentuk kata-kata tertulis/lisan dari orang-orang serta
perilaku yang bisa diamati”.

C. Teknik Pengumpulan Data

Dalam pengumpulan, data ada tiga teknik yang digunakan, yaitu: Observasi,
wawancara dan dokumentasi
1. Observasi

Menurut Margono (2005: 158) “Observasi merupakan pengamatan dan
pencatatan secara sistematis terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian”.
Untuk mengetahui gejala-gejala yang tampak dalam Pengembangan Usaha Mikro

Copyright © 2021, Jurnal Public Administration, Buisness and Rural Development Planning,Vol 3 No 2 2021
p-ISSN: 2301-8887, e-ISSN: 2714-7738



Yenni Jufri, Yurismen Efendi, Ade Satya Pratama

Kecil Dan Menengah (UMKM) Berbasis Ekonomi Kreatif Oleh Dinas
Perdagangan, Perindustrian, Koperasi Usaha Kecil Dan Menengah Kabupaten
Sijunjung. Observasi di dalam penelitian ini di lakukan di Kantor Dinas
Perdagangan, Perindustrian, Koperasi Usaha Kecil Dan Menengah Kabupaten
Sijunjung pada saat hari kerja. Observasi juga dilakukan pada Owner Oleh-Oleh
Sijunjung Kalamai Urang Awak.
2. Interview/Wawancara
Metode interview ini merupakan suatu metode yang penulis lakukan dengan
melakukan wawancara atau dialog langsung dengan responden penelitian untuk
mengetahui masalah yang dihadapi.
3. Dokumentasi
Menurut Moleong (2006: 162) “Dokumen yaitu data-data yang bersumber
dari non manusia, merupakan sesuatu yang sudah ada”. Untuk memperoleh data-
data yang di perlukan dalam penelitian ini penelid mengumpulkan data yang
dibutuhkan dengan cara mengumpulkan dan mempelajari dokumen-dokumen yang
memiliki keterkaitan dengan penlitian ini, seperti buku jurnal, surat kabar, peraturan
pemerintah dan lain sebagainya. Dokumen tersebut peneliti kumpul dari awal hingga
berakhirnya penelitian
D. Teknik Pengumpulan Data
Ketajaman analisis data kualitatif tergantung kepada kebiasaan peneliti
Meskipun analisis kualitatif ini tidak memakai teori dengan pasti sebagaimana kuantitaif,
akan tetapi keabsahan serta kevalidan temuannya juga diakui sejauh peneliti masih
memakai kaidah-kaidah penelitian.
Analisis kualitatif dilaksanakan sepanjang penelitian dari awal sampai akhir. Hal
ini dilaksanakan karena, peneliti kualitatif memperoleh data yang memerlukan analisis
dari awal penelitian. Bahkan hasil analisis awal akan menentukan proses penelitian

selanjutnya.

ITII. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Pengembangan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) berbasis ekonomi
kreatif oleh Dinas Perdagangan, Perindustrian, Koperasi Usaha Kecil dan
Menengah Kabupaten Sijunjung. (Studi Kasus Pada Oleh-Oleh Sijunjung
Kalamai Urang Awak)
1. Meningkatkan akses pasar dan memperbesar pangsa pasar

Akses pasar menggambarkan kemungkinan perusahaan atau penjual untuk
masuk ke pasar tertentu. Ketika akses pasar terbuka ini berarti penjual dapat dengan
mudah masuk ke pasar. Oleh karena itu, akses pasar sangat dibutuhkan oleh para
pelaku UMKM.

Dalam meningkatkan akses pasar kalamai urang awak Menurut Ibu
Herlindawati selaku owner Oleh-Oleh Kalamai Urang Awak yaitu :

Dalam melakukan peningkatan akses pasar yang harus dilakukan adalah a)
merancang nilai keunggulan agar laris terjual seperti rasa galamai, kemasan, kualitas
dan lain-lain, b) mengetahui segmentasi pasar sehingga lebih mudah meningkatkan
pelayanan, strategi pemasaran jadi lebih terarah, ¢) mengenal ragam jalur distribusi
untuk memperluas pasar yaitu antara produsen dan konsumen tanpa perantara, d)
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mengelola hubungan pelanggan dengan baik seperti memberikan reward kepada
pelanggan, e) dengan memanfaatkan media digital untuk pemasaran

Hal ini juga ditambahkan oleh ibu Sumarni selaku karyawan kalamai urang
awak:

Dalam meningkatkan akses pasar UMKM kalamai urang awak menyebarkan
hasil produksinya keberbagai distributornya diberbagai daerah seperti solok, pulau
punjung, Dharmasraya dan juga bahkan sampai keluar kota seperi Palembang dan
Jambi.

Hal ini juga ditambahkan oleh Erna selaku selaku karyawan kalamai urang
awak:

Akses pasar yang kami lakukan yaitu mengikuti bazar yang diadakan oleh Di
Dinas Perdagangan, Perindustrian, Koperasi Usaha Kecil dan Menengah Kabupaten
Sijunjung. Bazar yang kami ikuti selama 3 tahun terakhir kurang lebih 12 kali, tetapi
sejak pandemi ini bazar tidak ada lagi diadakan oleh Dinas Perdagangan,
Perindustrian, Koperasi Usaha Kecil dan Menengah Kabupaten Sijunjung.

Hal ini juga dipertegas oleh Rizal Efendi, S.Sos Sekretaris Dinas Perdagangan,
Perindustrian, Koperasi, Usah Kecil dan Menengah Kabupaten Sijunjung bahwa:

Bazar yang diadakan oleh Dinas Perdagangan, Perindustrian, Koperasi Usaha
Kecil dan Menengah Kabupaten Sijunjung selama 3 tahun terakhir ini lebih kurang
12 kali yang di ikuti oleh para UMKM Kabuapten Sijunjung, Sejak pandemi bazar
tidak lagi diadakan oleh Dinas.

Dari hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa peningkatan akses
pasar kalamai urang awak ialah dengan menyebarkan hasil produksinya keberbagai
daerah distributornya bahkan sampai kepalembang dan jambi. UMKM Kalamai
Urang Awak Kabupaten Sijunjung dalam meningkatkan akses pasarnya mengikuti
bazar yang diadakan oleh Dinas Perdagangan, Perindustrian, Koperasi Usaha Kecil
dan Menengah Kabupaten Sijunjung.

2. Meningkatkan akses terhadap sumber-sumber modal dan memperkuat struktur
modal.

Modal adalah suatu hal yang tidak bisa dipisahkan dalam berbisnis atau
berusaha, berinvestasi, dan berbagai aktivitas lain yang memiliki tujuan untuk
memperoleh keuntungan maupun penghasilan. Tanpa adanya modal, maka bisnis
tidak bisa bergerak seperti seharusnya. Modal diperlukan dalam berbagai skala bisnis,
mulai dari bisnis berskala besar ataupun berskala kecil.

Hal ini dijelaskan oleh Ibu Herlindawati selaku owner Oleh-Oleh Kalamai
Urang Awak yaitu: Kalau masalah modal tidak ada dari pihak luar, karena usaha
kalamai urang awak adalah usaha keluarga yang dimodali oleh satu owner tanpa
bantuan dari pihak luar.

Hal yang sama juga disampaikan oleh Ibu Erna selaku karyawan kalamai
urang awak bahwa: Modal usaha kalamai urang awak berasal dari modal sendiri
tanpa bantuan dari pihak luar. Memang dahulu pernah mengajukan pinjaman ke
Bank untuk penambahan modal tapi pthak Bank mempersulit persyaratan pinjaman.
Dari hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa modal usaha kalamai urang
awak bersal dari satu owner dan tidak ada bantuan dari pihak luar

3. Meningkatkan kemampuan organisasi dan manajemen

Organisasi merupakan suatu sistem aktivitas ketja sama yang dilakukan oleh
dua orang atau lebih” dari pengertian di atas maka dapat disimpulkan bahwa sebuah
organisasi haruslah memiliki interaksi antar anggotanya. Organisasi haruslah
memiliki tujuan yang akan dicapai, dalam mencapai tujuan tersebut maka sebuah
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organisasi akan membentuk karakteristik anggotanya agar sesuai dengan tujuannya
tersebut. Dalam hal ini untuk meningkatkan  kemampuan organisasi atau
meningkatkan sumber daya manusia dalam usaha kalamai urang awak kabupaten
sijunjung para karayawan mengikuti pelatihan-pelatihan yang diadakan oleh Dinas
Perdagangan , Perindustrian, Koperasi Usaha Kecil dan Menengah Kabupaten
Sijunjung.

Hal ini dijelaskan oleh Ibu Herlindawati selaku owner Oleh-Oleh Kalamai
Urang Awak yaitu: Memang benar karyawan usaha kalamai urang awak mengikuti
pelatihan yang diadakan oleh Dinas Perdagangan, Perindustrian, Koperasi Usaha
Kecil dan Menengah Kabupaten Sijunjung seperti pelatthan pemasaran produk,
pelatthan pachaging pada produk, pelatithan kualitas produk, dan peatihan
pengembangan jenis-jenis produk

Hal ini yang sama juga disampaikan oleh Hendri Nurka, S.Sos, M.Si selaku
Kepala Bidang Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) Dinas Perdagangan,
Perindustrian, Koperasi Usaha Kecil dan Menengah Kabupaten Sijunjung bahwa;
Pelatihan-pelatihan yang kami adakan yaitu pemasaran produk, pelatihan pachaging
pada produk, pelatithan kualitas produk, dan peatihan pengembangan jenis-jenis
produk

Dari hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa untuk meningkatkan
kemampuan organisasi Pimpinan Kalamai Urang Awak Kabuapten Sijunjung
mengirim anggotanya untuk mengkuti pelatihan-pelatihan yang diadakan oleh Dinas
Perdagangan, Perindustrian, Koperasi Usaha Kecil dan Menengah Kabupaten
Sijunjung seperti pemasaran produk, pelatihan pachaging pada produk, pelatihan
kualitas produk, dan peatihan pengembangan jenis-jenis produk

4. Meningkatkan akses dan penguasaan teknologi.

Perkembangan bisnis saat ini tidak terlepas dari peran penting teknologi.
Dengan berkembangnya teknologi, kekuatan teknologi dijadikan sebagai alat / tools
dalam memenangkan persaingan/ kompetisi bisnis. Usaha Kalamai Urang Awak
Kabupaten Sijunjung dalam melakukan akses pemasaran melalui media sosial seperti
Instagram dan Facebook. Hal ini disampaikan oleh Ibu Herlindawati selaku owner
Oleh-Oleh Kalamai Urang Awak yaitu :

Pemasaran kalamai urang awak yang kami lakukan melalui media sosial
seperti Instagram dan facebook, sedangkan dalam produksi kalamai urang awak
masih memakai teknologi yang sederhana, belum lagi memakai teknologi yang
canggih.

Hal yang sama juga disampaikan oleh Ibu Dewi selaku karyawan kalamai
urang awak Kabupaten Sijunjung bahwa:

Teknologi yang digunakan masih secara sederhana contohnya saja dalam hal
produksi kamalai sehingga jumlah produksi terbatas

Dari hasil wawancara tersebut bisa diambil kesimpulan bahwa teknologi
pemasaran yang digunakan oleh UMKM kalamai urang awak dengan media sosial
seperti Instagram dan Facebokk. Teknologi untuk produksi UMKM masih belum
memakai teknologi yang canggih
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B. Faktor yang mempengaruhi pengembangan Usaha Mikro Kecil dan Menengah
(UMKM) berbasis ekonomi kreatif oleh Dinas Perdagangan, Perindustrian,
Koperasi Usaha Kecil dan Menengah Kabupaten Sijunjung. (Studi Kasus Pada
Oleh-Oleh Sijunjung Kalamai Urang Awak).

Faktor yang mempengaruhi pengembangan Usaha Mikro Kecil dan Menengah
(UMKM) berbasis ekonomi kreatif oleh Dinas Perdagangan, Perindustrian, Koperasi
Usaha Kecil dan Menengah Kabupaten Sijunjung. (Studi Kasus Pada Oleh-Oleh
Sijunjung Kalamai Urang Awak) diantaranya adalah :

1. Permodalan

Permasalahan modal merupakan masalah yang klasik bagi Usaha Mikro Kecil
dan Menengah (UMKM). Para pelaku Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM)
kreatif di Kabupaten Sijunjung mayoritas mengalami keterbatasan finansial dalam
permodalan.

Menurut Kepala Bidang Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) Dinas
Perdagangan, Perindustrian, Koperasi Usaha Kecil dan Menengah Kabupaten
Sijunjung bahwa :

Kerjasama antara Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) yang ada di
Kabupaten Sijunjung masih perlu ditingkatkan, para pelaku Usaha Mikro Kecil dan
Menengah (UMKM) ini khususnya pelaku usaha mikro biasanya terkendala pada
permodalan, masih banyak yang kurang sehingga mengakibatkan produksi menjadi
terbatas. Permasalahan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) khususnya bagi
usaha mikro masih berkutat pada modal.

Menurut Ibu Herlindawati selaku owner Oleh-Oleh Kalamai Urang Awak
bahwa :

Permasalahan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) khususnya bagi
usaha mikro masih berkutat pada modal. Permasalahan modal merupakan masalah
yang klasik bagi Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM). Para pelaku Usaha
Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) kreatif di Kabupaten Sijunjung mayoritas
mengalami keterbatasan finansial dalam permodalan, namun banyak pihak bank
yang mempersulit persyaratan dalam melakukan peminjaman. Permodalan yang
terbatas dapat menyebabkan tersendatnya produksi serta kapasitas produksi mereka
terbatas

Dari hasil wawancara tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa UMKM
kalamai urang awak mengalami permasalahan modal yang terbatas yang
mengakibatkan tersendatnya produksi.

2. Inovasi

Dalam menumbuhkembangkan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM)
berbasis ekonomi kreatif di Kabupaten Sijunjung, para pelaku ekonomi kreatif tentu
juga perlu usaha yang besar agar usaha dapat bisa bertahan lama dan terus
mengalami perkembangan. Usaha yang dilakukan juga harus membutuhkan
dukungan dari berbagai pihak seperti pihak pemerintahan ataupun swasta.

Menurut Ibu Herlindawati selaku owner Oleh-Oleh Kalamai Urang Awak
bahwa :

Dinas Perdagangan, Perindustrian, Koperasi Usaha Kecil dan Menengah
Kabupaten Sijunjung belum memiliki inovasi-inovasi baru dalam mengembangkan
Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) berbasis ekonomi kreatif Kabupaten
Sijunjung. Dalam mengembangkan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM)
berbasis ckonomi kreatif Kabupaten Sijunjung, dibutuhkan inovasi-inovasi baru

Copyright © 2021, Jurnal Public Administration, Buisness and Rural Development Planning,Vol 3 No 2 2021
p-ISSN: 2301-8887, e-ISSN: 2714-7738



Yenni Jufri, Yurismen Efendi, Ade Satya Pratama

untuk membuat para konsumen tertarik dengan produk Usaha Mikro Kecil dan
Menengah (UMKM) berbasis ekonomi kreatif Kabupaten Sijunjung. Tetapi Dinas
Perdagangan, Perindustrian, Koperasi Usaha Kecil dan Menengah Kabupaten
Sijunjung belum memiliki inovasi-inovasi baru dalam mengembangkan Usaha Mikro
Kecil dan Menengah (UMKM) berbasis ekonomi kreatif Kabupaten Sijunjung

Menurut Sekretaris Dinas Perdagangan, Perindustrian, Koperasi Usaha Kecil
dan Menengah Kabupaten Sijunjung Kabupaten Sijunjung bahwa :

Pelaku Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) berbasis ekonomi kreatif
Kabupaten Sijunjung juga harus memiliki ide, karena awal usaha seorang wirausaha
berasal dari suatu ide usaha. Ide usaha yang dimiliki seorang wirausaha dapat berasal
dari berbagai sumber. Ide usaha dapat muncul setelah melihat keberhasilan bisnis
orang lain dengan pengamatan. Selain itu ide usaha juga dapat timbul karena adanya
sense of bisiness yang kuat dari seorang wirausaha. Pada tahap selanjutnya,
wirausahawan akan menuangkan ide usaha ke dalam konsep usaha yang merupakan
tahap lanjut ide usaha ke dalam bagian bisnis yang lebih spesifik. Penyaringan ide-ide
usaha akan dilakukan melalui suatu aktifitas penilaian kelayakan ide usaha secara
formal maupun yang dilakukan secara informal.

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) berbasis ekonomi kreatif
Kabupaten Sijunjung memerlukan ketjasama dari berbagai pihak untuk mencapai
kemajuan di dunia usaha. Tidak hanya pemerintah dan pelaku Usaha Mikro Kecil
dan Menengah (UMKM) itu sendiri, tetapi juga masyarakat perlu turut serta
mengembangkannya. Upaya tersebut dapat tercermin melalui penggunaan produk
lokal dan kampanye untuk senantiasa menggunakan produk buatan anak bangsa.
Selain itu, kerjasama antar individu juga diperlukan untuk mengindari terciptanya
iklim persaingan yang tidak sehat.

Dalam upaya mengatasi beberapa faktor yang mempengaruhi pengembangan
Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) berbasis ekonomi kreatif oleh Dinas
Perdagangan, Perindustrian, Koperasi Usaha Kecil dan Menengah Kabupaten
Sijunjung, menurut Sekretatis Dinas Perdagangan, Perindustrian, Koperasi Usaha
Kecil dan Menengah Kabupaten Sijunjung Kabupaten Sijunjung bahwa :

Untuk antisipasi ke depan yang bersifat kontinyu dapat dilakukan dengan
berbagai cara yaitu:

a. Fasilitasi pelatthan untuk meningkatkan kreatifitas yang sifatnya teknis untuk
produk.

b. Melalui fasilitas kemitraan usaha antara Usaha Mikro Kecil dan Menengah
(UMKM), pengusaha besar, BUMN (dalam hal ini telkom, jamsostek, mandiri).

c. Membuka peluang pameran ke luar daerah untuk membuka peluang pasar.

d. Memfasilitasi Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) untuk menjadi binaan
BUMN.

e. Fasilitasi pembinaan dana bergulir dan bantuan peralatan usaha.

f. Sosialisasi sertifikasi seperti PIRT, halal, HAKI, dan perijinan untuk UMKM
yang omzetnya cukup bagus.

3. Pengalaman dengan kreatifitas

Kreatifitas dan pengalaman merupakan hal yang sangat diperlukan dalam
membuat usaha sekarang ini, karena itu bisa membedakan produk yang dibuat
dengan usaha lainnya. Berdasarkan hasil wawancara dengan karyawan Ibu Sumarni
yang mengatakan sebagai berikut:
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Pengalaman itu sangat penting apalagi dibarengi dengan ide kreatif, yang
membedakan produk kami dengan lainnya misalkan dalam hal pengemasan,
memasak dan lain-lain

Selain itu, Ibu FErna menambahkan selaku karyawan terkait dengan
kemampuan dengan kreatifitas sebagai berikut:

Kemampuan setiap orang berbeda, jika diolah dan dibarengi dengan
pengalaman yang matang maka dengan sendirinya akan mencul ide-ide kreatif yang
datang dari mana saja

Dari hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa pengalaman sangat
mempengaruhi pengembangan UMKM kalamai urang awak misalkan dalam hal
pengemasan, memasak dan lain-lain.

4. Operast

Dalam hal operasi yang sering dilihat adalah biaya produksi yang tinggi,
teknnologi yang digunakan, dan ketersediaan bahan. Berdasarkan hasil wawancara
dengan Ibu Sumarni selaku karyawan yang mengatakan sebagai berikut:

Alat yang digunakan dalam membuat kalamai disini masih manual, sehinga
produksi terbatas jadi di sini tidak dibantu dengan teknologi-teknologi modern, tapi
menurut saya manual itu rasanya lebih enak dan terjamin kualitasnya”.

Hal ini juga disampaikan oleh Ibu Erna selaku karyawan yang menyatakan
bahwa:

Alat produksi dalam pembuatan kalamai disini masih secara manual tidak
memakai teknologi modern sehingga produksi terbatas

Dari hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa dalam operasi
pembuatan kalamai urang awak Kabubaten Sijunjung masih dilakukan secara manual
tidak menggunakan teknologi modern sehingga produksi kalamai terbatas

IV. PENUTUP
A. Kesimpulan

1. Pengembangan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) berbasis
ekonomi kreatif oleh Dinas Perdagangan, Perindustrian, Koperasi Usaha
Kecil dan Menengah Kabupaten Sijunjung.
(Studi Kasus Pada Oleh Oleh Sijunjung Kalamai Urang Awak) yaitu sebagai berikut;
a) Meningkatkan akses pasar dan memperbesar pangsa pasar, UMKM kalamai urang
awak menyebarkan hasil produksinya keberbagai daerah distributornya bahkan
sampai ke Palembang dan jambi. UMKM Kalamai Urang Awak Kabupaten
Sijunjung dalam meningkatkan akses pasarnya mengikuti bazar yang diadakan oleh
Dinas Perdagangan, Perindustrian, Koperasi Usaha Kecil dan Menengah Kabupaten
Sijunjung, b) Meningkatkan akses terhadap sumber-sumber modal dan memperkuat
struktur modal, modal usaha kalamai urang awak bersal dari satu owner dan tidak
ada bantuan dari pihak luar. c¢) Meningkatkan kemampuan organisasi dan
manajemen, bahwa untuk meningkatkan kemampuan organisasi Pimpinan Kalamai
Urang Awak Kabuapten Sijunjung mengirim anggotanya untuk mengkuti pelatihan-
pelatihan yang diadakan oleh Dinas Perdagangan, Perindustrian, Koperasi Usaha
Kecil dan Menengah Kabupaten Sijunjung seperti pemasaran produk, pelatihan
pachaging pada produk, pelatihan kualitas produk, dan peatihan pengembangan
jenis-jenis produk. d) Meningkatkan akses dan penguasaan teknologi, bahwa

Copyright © 2021, Jurnal Public Administration, Buisness and Rural Development Planning,Vol 3 No 2 2021
p-ISSN: 2301-8887, e-ISSN: 2714-7738



Yenni Jufri, Yurismen Efendi, Ade Satya Pratama

teknologi pemasaran yang digunakan oleh UMKM kalamai urang awak dengan
media sosial seperti Instagram dan Facebokk. Teknologi untuk produksi UMKM
masih belum memakai teknologi yang canggih

2. Faktor yang mempengaruhi pengembangan Usaha Mikro Kecil dan
Menengah (UMKM) berbasis ekonomi kreatif oleh Dinas Perdagangan,
Perindustrian, Koperasi Usaha Kecil dan Menengah Kabupaten Sijunjung.
(Studi Kasus Pada Oleh-Oleh Sijunjung Kalamai Urang Awak) diantaranya adalah :
a) Permodalan; bahwa UMKM kalamai urang awak mengalami permasalahan modal
yang terbatas yang mengakibatkan tersendatnya produksi. b) inovasi; bahwa Dinas
Perdagangan, Perindustrian, Koperasi Usaha Kecil dan Menengah Kabupaten
Sijunjung belum memiliki inovasi-inovasi baru dalam mengembangkan Usaha Mikro
Kecil dan Menengah (UMKM) berbasis ekonomi kreatif Kabupaten Sijunjung. c)
Pengalaman dengan kreatifitas; bahwa bahwa pengalaman sangat mempengaruhi
pengembangan UMKM kalamai urang awak misalkan dalam hal pengemasan,
memasak dan lain-lain. d) Operasi; bahwa dalam operasi pembuatan kalamai urang
awak Kabubaten Sijunjung masih dilakukan secara manual tidak menggunakan
teknologi modern sehingga produksi kalamai terbatas.

B. Saran-saran
1. Dinas Perdagangan, Perindustrian, Koperasi Usaha Kecil dan Menengah Kabupaten
Sijunjung sebagai penanggungjawab dalam pengembangan dan pemberdayaan Usaha
Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) berbasis ekonomi kreatif di Kabupaten
Sijunjung seharusnya menyediakan sarana dan prasarana yang memadai, sehingga
para pelaku Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) berbasis ekonomi kreatif

dapat mengembangkan dan memasarkan produk mereka dengan efektif.

2. Masyarakat Kabupaten Sijunjung sebagai pelaku Usaha Mikro Kecil dan Menengah
(UMKM) berbasis eckonomi kreatif scharusnya membuka pemikiran untuk tidak
bersikap pragmatis dalam menerima pemberdayaan yang diberikan pemerintah.
Dengan adanya pelatthan maupun penyuluhan sebaiknya digunakan sebagai
kesempatan dalam memperoleh ilmu dan pengetahuan terkait pengembangan

produk usaha yang lebih inovatif dan berdaya saing
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